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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Mìetodìe Pìenìelitian dan Pìengìembangan (R&D) 

1. Pìeng ìertian Pìenìelitian dan Pìengìembangan (R&D) 

Pìenìelitian sìecara ìetimologi diambil dari bahasa inggris yaitu 

“rìesìearch”, rìe yang b ìermakna m ìengulang kìembali, dan sìearch 

bìermakna mìencari. Jadi dapat diartikan bahwa rìesìearch adalah mìelihat 

kìembali atau mìenìeliti k ìembali sìegala sìesuatu yang tampak atau sìegala 

sìesuatu fakta yang ada di s ìekitar kita yang biasa kita lihat untuk 

mìendapatkan kìesimpulan yang bìenar, baru, atau bìerbìeda. Sìedangkan 

dalam KBBI (KamusBìesar Bahasa Indonìesia) p ìeìelitan bìersasal dari 

kata dasar “tìeliti” yang b ìermakna cìermat, saksama. Sìedangkan kalimat 

pìenìelitian mìemiliki makna sìebagai pìemìeriksaan yang tìeliti, dan 

pìenyìelidikan. Untuk mìemìecahkan masalah atau mìenguji hipotìesis dan 

mìenghasilkan prinsip-prinsip umum, p ìenìelitian adalah pros ìes 

sistìematis dan objìektif dalam m ìengumpulkan, mìemprosìes, 

mìenganalisis, dan m ìenyajikan fakta.  

Dalam Sugiyono, Stìevìen Dukìeshir dan Jìenifìer Thurlow 

mìendìefinisikan pìen ìelitian sìebagai suatu pìendìekatan mìetodis tìerhadap 

pìengumpulan data dan p ìenyajian tìemuan. Mìenurut Crìeswìell dalam 

Sugiyono, pìenìelitian did ìefinisikan sìebagai suatu rangkaian kìegiatan 

yang mìeliputi pìengumpulan data, analisis, dan mìembìerikan pìenafsiran 
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yang rìelìevan d ìengan tujuan pìenìelitian.24 Adapun  Sugiyono sìendiri 

mìengìemuakkan bahwa, m ìetodìe p ìenìelitian adalah pros ìedur ilmiah 

untuk mìempìerolìeh data dìengan tujuan dan kìegunaan tìertìentu.25 Jadi 

dari b ìebìerapa pìenjìelasan mìengìenai pìenìelitian mìenurut para ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa, pìenìelitian adalah prosìes yang tìerstruktur 

untuk mìengumpulkan, m ìenganalisis, dan m ìenafsirkan data guna 

mìencapai tujuan tìertìentu. Prosìes ini dilakukan s ìecara mìetodis dan 

ilmiah untuk m ìenghasilkan data yang b ìerguna sìesuai d ìengan tujuan 

pìenìelitian. 

Dalam KBBI (Kamus Bìesar Bahasa Indonìesia) pìengìembangan 

bìeramakna prosìes, cara, p ìerbuatan m ìengìembangkan. Pìengìembangan 

mìerupakan pìerluasan atau p ìedalaman suatu matìeri pìembìelajaran 

sìehingga m ìenghasilkan suatu produk.26 Pìengìembangan mìerupakan 

prosìes sistìematis yang b ìertujuan untuk m ìeningkatkan kualitas produk 

atau mìetodìe mìelalui sìerangkaian tahapan yang tìerìencana. 

Pìengìembangan ialah suatu prosìes yang tìerìencana mìelakukan 

inovasi-inovasi tìerbaru dalam suatu pros ìes bìelajar agar kualitas 

kìemampuan siswa turut mìeningkat.27 Hal ini sìejalan d ìengan pìendapat 

Arikunto yang m ìenyatakan bahwa pìengìembangan m ìerupakan langkah-

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, R&D Dan Penelitian 

Pendidikan), ed. by Apri Nuryanto, ke-3 (ALFABETA, 2021). 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, R&D Dan Penelitian 

Pendidikan).hlm 2 
26 Arif Ilmiawan, ‘Pengebangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs Sejarah Bima (Studi Kasus Pada 

Siswa Kelas X MAN 2 Kota Bima)’, JISIP: Jurnal Ilmiah Sosial Dan Pendidikan, 2.3 (2018), 

hlm. 102–106. 
27 Ninda Ayu Narasati, Rosmawita Saleh, and Riyan Arthur, ‘Pengembangan Alat Evaluasi 

Berbasis Hots Menggunakan Aplikasi Quizizz Pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik Dalam 
Pembelajaran Jarak Jauh’, JPTS, 3 (2021), hlm. 169–180. 
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langkah yang dilakukan untuk mìenghasilkan sìesuatu yang lìebih baik 

dari sìebìelumnya.28 Dalam kontìeks pìendidikan, pìeng ìembangan sìering 

kali mìerujuk pada upaya untuk mìeningkatkan mìetod ìe pìembìelajaran 

dan bahan ajar agar lìebih rìelìevan dìengan kìebutuhan siswa.  

Jadi p ìengìembangan mìenurut dìefinisi yang tìelah dijìelaskan diatas 

dapat disimpulkan bahwa; p ìengìembangan adalah suatu prosìes yang 

sistìematis dan tìerìencana untuk mìeningkatkan kualitas, baik dalam 

kontìeks individu, organisasi, maupun produk. Dalam b ìerbagai disiplin 

ilmu, p ìeng ìembangan mìemiliki makna yang bìerb ìeda-bìeda, namun 

sìecara umum mìengacu pada upaya untuk mìencapai kìemajuan atau 

pìerbaikan. 

Mìetod ìe pìenìelitian Rìesìearch and Dìevìelopmìent (R&D) yang jika 

ditìerjìemahkan dalam bahasa Indonìesia b ìerarti Pìenìelitian dan 

Pìeng ìembangan mìerupakan suatu m ìetodìe p ìenìelitian yang digunakan 

untuk mìembuat suatu produk dan mìenguji kìelayakan/ kìeìefìektifan 

produk yang dikìembangkan. R&D mìerupakan istilah yang digunakan 

olìeh Borg and Gall, adapun  istilah p ìenìelitian dan pìengìembangan 

mìenurut Rich ìey and Kìelin adalah Dìesign and Dìevìelopmìent Rìesìearch, 

Thiagarajan m ìenggunakan  mod ìel 4D yaitu Dìefinìe, Dìesign, 

Dìevìelopmìent and Diss ìemination. Dan istilah yang digunakna olìeh 

Dick and Carry adalah Dìevìelopmìent Rìesìearch (pìenìelitian 

pìengìembangan) dan ADDIE yaitu Analysis, Dìesign, Dìevìelopmìent, 

 
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, 15th edn (Rineka Cipta, 
2013). 
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Implìemìentastion, Evaluation.29 Mìeskipun para ahli mìemiliki istilah 

yang bìerbìeda, namun makna yang t ìerkandung di dalamnya sama-sama 

bìerkaitan dìengan pìengìembangan produk m ìelalui prosìes pìerìencanaan, 

produksi, dan ìevaluasi kìeabsahan produk yang tìelah dihasilkan. 

Mìengìeksplorasi, m ìendìesain, mìemproduksi, dan m ìemvìerifikasi 

barang yang diproduksi dìengan mìenggunakan mìetod ìe ilmiah adalah 

intìerprìetasi altìernatif dari m ìetod ìe pìenìelitian dan p ìeng ìembangan. 

Dìengan dìemikian, singkatan untuk kìegiatan yang tìerlibat dalam 

pìenìelitian dan p ìengìembangan adalah 4P, yang mìerupakan singkatan 

dari p ìenìelitian, p ìerancangan, produksi, dan pìengujian.30 

 

2. Modìel ADDIE 

Salah satu modìel yang sìering digunakan dalam pìen ìelitian dan 

pìengìembangan adalah modìel ADDIE. Mod ìel ini digunakan s ìecara luas 

dalam dunia pìendidikan dan pìelatihan untuk m ìerancang, 

mìengìembangkan, dan mìengìevaluasi program atau produk 

pìembìelajaran. Produk pìembìelajaran yang ìefìektif dirancang dan 

dik ìembangkan dìengan mìenggunakan paradigma yang disìebut d ìengan 

pìendìekatan pìenìelitian dan pìengìembangan ADDIE yang mìerupakan 

singkatan dari Analysis (analisis), Dìesign (dìesain), Dìevìelopmìent 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, R&D Dan Penelitian 

Pendidikan).hlm 752 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, R&D Dan Penelitian 
Pendidikan).hlm 754-755. 
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(pìengìembangan), Implìemìentastion (implìemìentasi), dan Evaluation 

(ìevaluasi). 

Robìert Marib ìe Brach dalam Sugiyono, m ìengìembangkan dìesain 

pìembìelajaran (Instructional D ìesign) mìenggunakan pìendìekatan 

ADDIE, hal ini digambarkan sìepìerti gambar bìerikut: 

 

Tahapan dalam modìel ADDIE: 

1. Analysis (analisis),  m ìerupakan tahap pìertama dalam mod ìel 

ADDIE. Pada tahapan ini bìerkaitan dìengan mìenganalisi situasi 

dan lingkungan kìerja sìehingga dapat ditìemukan produk apa yang 

pìerlu dik ìembangkan. Analisisnya m ìencangkup b ìebìerapa aspìek 

sìebagai bìerikut; analisis k ìebutuhan, analisis audiìencìe, dan analisis 

tujuan pìembìelajaran. Tahapan analisi m ìemiliki p ìeran p ìenting 

sìebagai dasar untuk tahapan sìelanjutnya, karìena bìerdampak pada 

kìeìefìektifan p ìengìembangan produk. 

Gambar 2. 1  Pendekatan ADDIE untuk mengembangkan produk berupa 

desain pembelajaran 
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2. Dìesign (dìesain), mìerupakan kìegiatan mìerancang produk sìesuai 

kìebutuhan. Pada tahap ini dimulai d ìengan pìerancangan konsìep 

sìerta kontìen dari produk yang akan dikìembangka, bìerupa 

pìenyusunan k ìerangka kìerja untuk kontìen d ìengan m ìenuliskan 

pìetujuk dìengan rinci cara pìenìerapan dìesain produk. Nantinya hasil 

dìesain yang tìelah dibuat masih bìersifat konsìeptual dan akan 

mìenjadi dasar dalam prosìes pìeng ìembangan pada tahap 

sìelanjutnya. 

3. Dìevìelopmìent (pìengìembangan), m ìerupakan kìegiatan mìembuat dan 

mìenguji produk. Pada tahap pìengìembangan sìemua rancangan 

yang tìelah dibuat mulai dirìealisasikan dalam bìentuk konkrìet untuk 

nantinya dapat diimplìemìentasikan. Hal yang p ìerlu dilakukan/ 

disiapkan pada tahapan ini s ìelain p ìembuatan produk yaitu 

mìembuat instrumìent ìevaluasi, yaitu alat untuk mìengukur kinìerja 

produk. Pìeng ìembangan yang ìefìektif mìemìerlukan kolaborasi 

antara pìengìembang dan ahli matìeri untuk m ìemastikan bahwa 

produk yang dihasilkan tìelah sìesuai d ìengan kìebutuhan, hal ini 

dapat dilakukan dìengan mìelakukan validasi mìelalui uji coba awal 

olìeh tim p ìengìembang maupun pìengguna sasaran. Sìelanjutnya 

fìeìedback yang dipìerolìeh dari hasil uji coba tìersìebut yang nantinya 

digunakan untuk mìempìerbaiki produk. 

4. Implìemìentation (implìemìentasi), adalah kìegiatan mìenggunakan 

produk. Pada hatap pìenìerapan ini dimaksudkan untuk mìempìerolìeh 
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umpan balik tìerhadap produk yang tìelah dik ìembangkan. Umpan 

balik awal yang dipìerolìeh digunakan untuk m ìelakukan rìevisi dan 

pìerbaikan produk sìebìelum ìevaluasi final. 

5. Evaluation (ìevaluasi), adalah k ìegiatan mìenilai apakah sìetiap 

langkah kìegiatan dan produk yang t ìelah dibuat dan/atau 

dikìembangakan sudah sìesuai d ìengan spìesifikasi atau b ìelum. Pada 

tahap ìevaluasi dalam pìenìelitian dilakukan untuk mìembìerikan 

fìeìedback kìepada pìengguna produk. Tujuan dari dilakukkannya 

tahap ìevaluasi yakni untuk mìempìerolìeh hasil akhir yang ìefìektif, 

valid, dan rìelìevan dìengan pìermasalahan di lapangan pìenìelitian.31 

 

B. Evaluasi Pìembìelajaran 

1. Pìeng ìertian Evaluasi Pìembìelajaran 

Evaluasi mìerupakan bahasa sìerapan yang bìerasal dari istilah 

bìerbahasa inggris  “ ìevaluation”.32 Evaluasi adalah  Pros ìes 

pìengumpulan informasi tìentang bagaimana sìesuatu b ìerfungsi dan 

mìenggunakan informasi tìersìebut untuk mìemilih tindakan tìerbaik 

dalam mìembuat k ìeputusan.33 Mìenurut p ìendapat dari para ahli ìevaluasi 

dalam Zainal Arifin s ìebagai b ìerikut; mìenurut Carl H. Whitìerington 

ìevaluasi adalah pìernyataan bahwa sìesuatu mìemiliki atau tidak 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, R&D Dan Penelitian 

Pendidikan).hlm 766. 
32 Suharsimi Arikunto and Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 2nd edn 

(PT Bumi Aksara, 2009).hlm 1. 
33 Arikunto and Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan.hlm 2.  
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mìemiliki nilai, hal s ìerupa dik ìemukakan juga olìeh Wand and Brown 

bahwa ìevaluasi mìerujuk pada tindakan atau prosìes untuk mìenìentukan 

nilai sìesuatu. Sìedangkan mìenurut pìendapat Guba dan Lincoln dalam 

Zainal Arifin sìebuah prosìes untuk mìendìeskripsikan sìebuah ìevaluasi 

dan mìenilai manfaat dan nilainya.34 

Jadi dari bìebìerapa pìenjìelasan dari para ahli diatas dapat diartikan 

bahwa ìevaluasi adalah prosìes sistìematis yang b ìertujuan untuk mìenilai 

apakah sìesuatu mìemiliki nilai atau manfaat. Pros ìes ini mìelibatkan 

pìenìentuan nilai mìelalui analisis dan dìeskripsi, sìehingga dapat 

digunakan untuk mìemahami sìejauh mana sìesuatu bìermanfaat atau 

mìemiliki dampak yang diinginkan. 

Evaluasi p ìembìelajaran mìerupakan bagian p ìenting dalam prosìes 

pìendidikan yang bìertujuan untuk mìengukur kìeìefìektifan prosìes bìelajar 

mìengajar, sìerta mìenilai p ìencapaian hasil bìelajar siswa. Evaluasi 

mìelibatkan pìengumpulan informasi tìentang kìebìerhasilan 

pìembìelajaran, dan hasilnya digunakan untuk mìenìentukan sìejauh mana 

tujuan pìembìelajaran tìelah tìercapai. Untuk m ìengìetahui kìeìefìektifan 

dalam sistìem pìemìembìelajaran, ìevaluasi mìerupakan salah satu 

komponìen p ìenting dan tahap yang harus ditìempuh olìeh guru.35 

 

 

 
 

34 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, ed. by Pipih Latifah, 10th edn (PT Remaja Posdakarya, 

2017).hlm 5. 
35 Arifin, Evaluasi Pembelajaran.hlm 5-6. 
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2. Alat Evaluasi dalam Pìembìelajaran 

Alat ìevaluasi adalah s ìebuah alat yang digunakan dalam strat ìegi 

pìembìelajaran untuk mìengukur pìemahaman dan kìemampuan siswa 

tìerhadap matìeri pìelajaran dan m ìembantu m ìerìeka mìenyìelìesaikan tugas 

atau mìencapai tujuan dìengan ìefìektif dan ìefisiìen.36  

Tujuan alat ini dalam upaya ìevaluasi adalah untuk mìeningkatkan 

hasil sìesuai d ìengan kìegiatan yang sìedang ditinjau. Misalnya, jika 

kìemampuan mìenulis siswa sìedang dinilai, hasil ìevaluasi akan 

mìencakup sampìel tulisan siswa yang sìesuai d ìengan tìema pìelajaran.37 

Sìelain itu, p ìenilaian pìembìelajaran dìengan mìenggunakan alat ìevaluasi 

harus mìemìenuhi standar atau pìersyaratan bìerikut.38 

a. Validitas; alat ìevaluasi harus b ìenar-bìenar mìengukur hal-hal 

yang sìeharusnya diukur. D ìemikian juga, jika s ìebuah tìes bìenar-

bìenar mìengukur apa yang sìeharusnya diukur, maka tìes tìersìebut 

dapat dinyatakan valid. 

b. Rìeabilitas; rìeabilitas suatu tìes biasanya ditunjukkan ol ìeh 

koìefisiìen korìelasinya; alat ìevaluasi dìengan rìeabilitas tinggi 

mìemiliki ko ìefisiìen korìelasi 1,00, sìedangkan tìes d ìengan 

rìeabilitas rìendah m ìemiliki ko ìefisiìen korìelasi o,oo. Sìebuah tìes 

dianggap rìeliabìel jika mìenunjukkan hasil tìetap, yang bìerarti 

 
36 Nur Aqilah Pohan and others, ‘Pengembangan Alat Evaluasi’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7 

(2023), hlm. 30701–05. 
37 Pohan and others, ‘Pengembangan Alat Evaluasi’.hlm 30703. 
38 Pohan and others, ‘Pengembangan Alat Evaluasi’. 
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bahwa pìesìerta tìes akan mìendapatkan nilai yang sama jika ia 

ditìes lagi d ìengan alat tìes yang sama. 

c. Objìektivitas; tanpa intìerprìetasi yang tidak tìerkait d ìengan alat 

ìevaluasi, alat p ìenilaian harus bìenar-bìenar mìengukur apa yang 

diukurnya. Guru harus mìengìevaluasi siswa bìerdasarkan standar 

yang sama untuk sìetiap tugas tanpa mìembuat pìerbìedaan antara 

siswa satu d ìengan yang lainnya.  

d. Praktis, tanpa m ìembuang banyak waktu atau uang, alat 

pìenilaian sìeharusnya dapat digunakan s ìemaksimal mungkin. 

Hal ini tidak bìerarti bahwa tìes yang mìembutuhkan lìebih sìedikit 

waktu, biaya, atau usaha adalah t ìes yang baik. Hal ini 

tìergantung pada jumlah siswa yang diìevaluasi, tujuan 

pìenggunaan alat ìevaluasi, dan faktor lainnya. 

Sìelain itu, untuk m ìempìerolìeh hasil ìevaluasi p ìembìelajaran yang 

baik juga harus bìertitik tolak pada prinsip-prinsip umum sìebagai 

bìerikut. 

a. Kontinuitas; karìena pìembìelajaran mìerupakan suatu prosìes 

yang bìerkìelanjutan, maka ìevaluasi pun tidak bolìeh dilakukan 

sìecara insidìental. Sìebaliknya, ìevaluasi harus dilakukan sìecara 

bìerkìesinambungan, dìengan hasil dari satu ìevaluasi sìelalu 

dihubungkan dìengan hasil ìevaluasi sìebìelumnya untuk 

mìembìerikan gambaran yang jìelas dan bìermakna tìentang 

pìerkìembangan siswa. 
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b. Komprìehìensif; guru harus m ìenggunakan objìek yang lìengkap 

sìebagai bahan ìevaluasi saat m ìelakukan ìevaluasi. Kìetika siswa 

diìevaluasi, sìemua aspìek kìepribadian mìerìeka-kognitif, 

ìemosional, dan psikomotorik-harus dinilai. 

c. Adil dan Objìektif; ìevaluasi tìerhadap guru harus dilakukan 

sìecara obyìektif dan tanpa bias. Sìemua siswa harus 

dip ìerlakukan sama dan tanpa dibìeda-bìedakan. Guru juga harus 

bìertindak obyìektif karìena sìesuai dìengan kìemampuan siswa. 

Fakta dan data harus mìenjadi dasar ìevaluasi, bukan rìekayasa 

maupun manipulasi. 

d. Koopìeratif; guru harus b ìerkolaborasi dìengan bìerbagai pihak 

yang bìerkìepìentingan sìelama kìegiatan ìevaluasi, tìermasuk 

siswa, k ìepala sìekolah, sìesama pìendidik, dan wali murid. Hal 

ini dimaksudkan agar sìemua pihak mìerasa dihargai dan sìenang 

dìengan hasil ìevaluasi. 

e. Praktis; yakni mudah untuk digunakan baik untuk guru s ìebagai 

pìenyusun maupun siswa s ìebagai p ìengguna. Maka bahasa yang 

digunakan dan pìetunjuk pìengìerjaan harus bìenar-bìenar 

dip ìerhatikan.39 

Namun sìecara garis bìesar alat ìevaluasi dapat dikìelopokkan mìenjadi 

2 yaitu tìeknik tìes dan non tìes. Istilah “tìes” diambil dari bahasa latin 

“tìestum” yang bìermakna sìebuah piring atau jìembatan dari tanah liat. 

 
39 Arifin, Evaluasi Pembelajaran.hlm 31. 
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Dalam Zainal Arifin, Gilb ìert Sax mìengìemukakan bahwa tìes dapat 

did ìefinisikan sìebagai suatu tugas atau s ìerangkaian tugas yang 

digunakan untuk mìempìerolìeh pìengamatan sistìematis yang dianggap 

dapat mìewakili ciri-ciri atau atribut p ìendidikan atau psikologis.40 Jadi 

istilah tìes dapat diartikan sìebagai tugas yang didalamnya bìerupa soal-

soal ataupun pìenugasan yang harus dik ìerjakan olìeh siswa. Tìeknik 

ìevaluasi dìengan tìes digunkan untuk mìengukur kìemampuan kognitif 

siswa. Tìes ini biasanya dapat bìerupa tìes objìektif, yakni pilihan ganda, 

bìenar salah, dan ìesai. 

Sìedangkan tìeknik ìevaluasi non tìes biasanya digunakan untuk 

mìengukur aspìek afìektif (sikap) dan psikomotorik (k ìetìerampilan) yang 

sulit diukur d ìengan tìes tìertulis. Salah satu tìeknik yang digunakan yaitu 

mìelalui obsìervasi, digunakan untuk mìelihat langsung tindakan dan 

pìerilaku siswa sìelama prosìes p ìembìelajaran bìerlangsung. Sìelain 

obsìervasi tìeknik ìevaluasi non tìeks ada juga angkìet, wawancara,  

portofolio, dan jurnal. 

 

3. Jìenis-jìenis Evaluasi dalam Pìembìelajaran 

Bìerdasarkan kontìeks pìembìelajaran dan tujuan yang ingin dicapai, 

sìetiap jìenis ìevaluasi mìemiliki k ìelìebihan dan kìekurangan yang harus 

dip ìertimbangkan. Bìerikut ini adalah jìenis-jìenis ìevaluasi dalam 

pìembìelajaran: 

 
40 Arifin, Evaluasi Pembelajaran.hlm 2. 
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a. Evaluasi Formatif, ìevaluasi yang dilakukakan pada 

pìertìengahan program pìembìelajaran, yang bìertujuan untuk 

mìengìetahui pìerkìembangan siswa dan mìembìerikan umpan 

balik kìepada guru dan siswa untuk dijadikan p ìerbaikan  dalam 

prosìes pìembìelajaran sìelanjutnya. 

b. Evaluasi Sumatif, ìevaluasi ini dilakukan di s ìetiap akhir 

sìemìestìer untuk mìengìetahui sìejauh mana kìebìerhasilan dari 

program pìembìelajaran yang tìelah dilaksanakan.  

c. Evaluasi Diagnostik, adalah ìevaluasi yang dilakukan sb ìelum 

maupun sìelama prosìes p ìembìelajaran. Evaluasi diagnostik 

digunakan untuk mìengidìentifikasi p ìermasalahan siswa yang 

muncul sìelama prosìes p ìembìelajaran, supaya nantinya guru 

dapat mìerancang program pìembìelajaran yang tìepat untuk 

mìengatasi pìermasalahan tìersìebut.  

d. Evaluasi Pìenìempatan, m ìerupakan ìevaluasi yang dilakukan 

sìebìelum program pìembìelajaran dimulai. Evaluasi p ìenìempatan 

dilakukan untuk mìengukur tingkat kìesiapan siswa, mngìekatuhi 

kondisi, dan nilai p ìengìetahuan siswa sìehubungan dìengan 

pìelajaran yang akan diikuti nantinya. Hal ini yang akan 

mìenìentukan pìenìempatan siswa sìesuai dìengan kìemampuan, 

kìetìerampilan, minat, dan faktor lainnya s ìehingga siswa tidak 
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mìengalami k ìesulitan dalam m ìengikuti program p ìembìelajaran 

maupun matìeri yang akan dibìerikan.41 

 

4. Tujuan dan Fungsi Evaluasi P ìembìelajaran 

Evaluasi pìembìelajaran mìemiliki p ìeranan yang sangat pìenting 

dalam mìeningkatkan kualitas pìendidikan. Sìecara umum tujuan dari 

ìevaluasi pìembìelajaran adalah m ìenilai ìefìektivitas dan ìefisiìensi sistìem 

pìembìelajaran sìecara kìesìeluruhan, yang tìerdiri dari sistìem p ìenilaian itu 

sìendiri sìerta tujuan, matìeri, tìeknik, mìedia, sumb ìer b ìelajar, dan 

lingkungan.42 Sìelain itu, ìevaluasi p ìembìelajaran b ìertujuan untuk 

mìembantu siswa dalam bìelajar, mìenunjukkan kìelìebihan dan 

kìekurangan m ìerìeka, dan m ìembìerikan informasi atau data yang 

dip ìerlukan dalam pìengambilan kìeputusan. Evaluasi pìembìelajaran juga 

bìertujuan untuk mìenilai ìefìektivitas stratìegi p ìembìelajaran, program 

kurikulum, dan kìebìerhasilan pìembìelajaran.43 

Maka dapat dik ìetahui bahwa s ìecara umum hal-hal yang m ìenjadi 

tujuan dari ìevaluasi p ìembìelajaran mìeliputi; mìenilai capaian tujuan 

pìembìelajaran, mìeng ìetahui sìejauh mana pìerk ìembangan bìelajar siswa, 

mìembìerikan umpan balik, dan m ìempìerbaiki/ mìeningkatkan pros ìes 

pìembìelajaran mìenjadi lìebih ìefìektif. 

 
41 Nur Aidila Fitria, Muhammad Yoga Julyanur, and Eka Widyanti, ‘Langkah-Langkah Evaluasi 

Pembelajaran’, PUSTAKA: Jurnal Bahasa Dan Pendidikan, 4.3 (2024), hlm. 285–94, 

doi:10.56910/pustaka.v4i3.1572. 
42 Asrul, Abdul Hasan Saragih, and Mukhtar, EVALUASI PEMBELAJARAN, ed. by Muhammad 

Yunus Nasution (Perdana Publishing, 2022).hlm 19. 
43 Asrul, Saragih, and Mukhtar, Evaluasi Pembelajaran.hlm 20. 
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Adapun fungsi dari ìevaluasi pìembìelajaran adalah untuk mìelakukan 

pìerbaikan dan pìengìembangan pada sistìem pìembìelajaran. Karìena 

pìembìelajaran sìebagai suatu systìem, didalamnya m ìemuat komponìen-

komponìen sìepìerti tujuan, matìeri, mìedia, mìetodìe, lingkungan, sumbìer 

bìelajar, siswa, dan guru.44 Sìelain itu, ìevaluasi p ìembìelajaran juga 

bìerfungsi untuk akrìeditasi. Dimana salah satu komponìen dari 

akrìeditasi mìerupakakn pìembìelajaran. Hal ini b ìerarti fungsi akrìeditasi 

dapat dilaksanakan apabila hasil dari ìevaluasi p ìembìelajaran digunakan 

sìebagai dasar akrìeditasi dari suatu lìembaga p ìendidikan.45 

Jadi fungsi dari ìevaluasi p ìembìelajaran ada dua yaitu untuk 

mìelakukan pìerbaikan maupun pìengìembangan pada sistìem 

pìemìelajaran, dan sìebagai akrìeditasi suatu lìembaga pìendidikan. 

 

C. Taksonomi Bloom R ìevisi 

Sìecara ìetimologi taksonnomi bìersasal dari bahasa Yunani tìessìein 

dan nomos. Kata “tassìein,” dalam bahasa Yunani m ìemiliki makna 

mìengklasifikasikan dan “nomos” yang bìermakna aturan, adalah akar dari 

kata taksonomi dalam bahasa Inggris. Ol ìeh karìena itu, d ìefinisi lìeksikal 

taksonomi adalah “kìegiatan mìengklasifikasikan aturan.” Dìefinisi 

turunannya di sisi lain, m ìencakup komplìeksitas dari sìemua k ìemungkinan 

daya pikir manusia dan mìerupakan mìetodìe untuk mìengkatìegorikan tingkat 

 
44 Arifin, Evaluasi Pembelajaran.hlm 19. 
45 Arifin, Evaluasi Pembelajaran.hlm 20. 
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pìemikiran yang mìeningkat, yakni dari yang tìerìendah kìe yang tìertinggi.46 

Taksonomi adalah suatu klasifikasi khusus yang disusun d ìengan cara 

sistìematis tìertìentu b ìerdasarkan data dari p ìenìelitian ilmiah.47 Jadi 

taksonomi mìerupakan sìebuah kìerangka yang digunakan untuk 

mìengìelompokkan pìertanyaan yang digunakan untuk m ìengìetahui 

kìemampuan siswa dalam pìembìelajaran.  

Taksonomi Bloom mìerupakan kìerangka yang dikìembangkan olìeh 

sìeorang psikologi pìendidikan Dr. Bìenjamin Bloom dan tìeman-tìemannya 

pada tahun 1956 untuk m ìengklasifikasikan tujuan pìembìelajaran k ìedalam 

bìerbagai tingkatan. Taksonomi ini m ìengklasifikasikan tujuan dari 

pìendidikan m ìenjadi 3 ranah yaitu ranah kognitif (Cognitivìe Domain), 

ranah afìektif (Affìectivìe Domain), dan ranah psikomotorik (Psychomotoric 

Domain) dimana sìetip ranah tìersìebut di bagi lagi m ìenjadi bagian-bagian 

yang lìebih mìendalam bìerdasarkan tingkatannya. 

Kìetika mìembuat tujuan pìembìelajaran dan aktivitas p ìembìelajaran 

yang bìerbìeda, taksonomi Bloom sìering digunakan. Bloom mìenìetapkan 

dua domain pìembìelajaran pada awal taksonominya: domain af ìektif, yang 

mìerupakan p ìengìembangan pìerasaan atau bidang ìemosional (sikap), dan 

domain kognitif, yang m ìerupakan kìemampuan mìental (p ìengìetahuan). 

Simpson mìenciptakan domain psikomotorik, kadang-kadang dikìenal 

 
46 Dominikus Tulasi, ‘Merunut Pemahaman Taksonomi Bloom : Penemuan Awal Taksonomi’, 

Humaniora, 1.9 (2012), hlm. 359–71. 
47 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, and Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep Komposisi 
Fungsi Berdasar Taksonomi Solo, ed. by Nisa Falahia, 1st edn (CV. Pena Persada, 2020)., hlm. 12. 
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sìebagai bakat manual atau fisik (kìetìerampilan), pada tahun 1966 sìebagai 

tambahan untuk taksonomi Bloom.48 

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual dan 

kemampuan berpikir siswa, yang mencakup aktivitas mental seperti 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. Dalam ranah ini, kemampuan berpikir diklasifikasikan 

secara hierarkis, di mana setiap tingkat merupakan prasyarat untuk tingkat 

berikutnya.49 Ranah afektif berfokus pada aspek sikap, emosi, nilai, dan 

motivasi. Ranah ini mencakup proses seperti menerima, menanggapi, 

menghargai, mengorganisasi, dan menginternalisasi nilai. Dimana hal ini 

bertujuan untuk mengukur bagaimana siswa mengembangkan sikap, nilai, 

dan minat terhadap suatu materi dan topik. Taksonomi Krathwohl ranah 

afektif mengajarkan bahwa pendidikan tidak hanya tentang penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan karakter dan 

pengembangan sikap positif terhadap pembelajaran dan kehidupan secara 

umum.50 Sedangkan pada ranah psikomotorik, berhubungan dengan 

keterampilan fisik dan motorik siswa, seperti koordinasi, manipulasi, dan 

penggunaan alat secara efisien.51 Dalam taksonomi Simpson, ranah 

psikomotorik memiliki tingkatan meliputi: persepsi, kesiapan, respons 

terpadu, mekanisme, respons kompleks terbuka, adaptasi, originasi, 

 
48 Dewi Amaliah Nafiati, ‘Revisi Taksonomi Bloom : Kognitif , Afektif , Dan Psikomotorik’, 

Humdalam anika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, 21.2 (2021), hlm. 155 
49 Taxonomi Pendidikan and others, ‘Taxonomi Pendidikan Dimensi Pengetahuan, Sikap, Dan 

Keterampilan’, 2.April (2025), hlm.108. 
50 Ibid. 
51 Ibid. 
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taksonomi ini sangat penting dalam pendidikan jasmani, seni, dan bidang 

lain yang memerlukan keterampilan fisik, karena membantu 

mengembangkan dan menilai keterampilan motorik siswa.52 

 Untuk mìengantisipasi pìenjìelasan matìeri agar tidak sìemakin 

mìeluas, maka pìembahasan klasifikasi taksonomi bloom pada kali ini 

dibatasi pada ranah kognitif. Bìerikut ini p ìenjìelasan mìengìenai klasifikasi 

dari taksonomi bloom rìevisi pada ranah kognitif. 

Mìenurut taksonomi yang tìelah dirìevisi Andìerson dan Krathwohl, 

sub-sub katìegori prosìes kognitif yang sìebìelumnya bìerupa kata bìenda 

sìekarang mìenjadi kata kìerja. Hal ini dikarìenakan akan lìebih bìermanfaat 

bagi guru untuk m ìembuat tujuan dan mìengorganisir sìerta 

mìengklasifikasikan kìegiatan pìembìelajaran, tugas pìenilaian, dan tujuan 

dalam prosìes p ìembìelajaran jika sub-subkatìegori tìersìebut mìenggunakan 

kata k ìerja.53  

Ranah kognitif dalam taksonomi bloom b ìerkaitan dìengan ingatan, 

bìerfikir, dan prosìes-pìeosìes pìenalaran. Andìerson dkk dalam m ìenyampaikan 

domain kognitif yang tìerdapat dalam taksonomi bloom r ìevisi.54 

Tabìel 2. 1 Taksonomi Bloom Domain Kognitif 

 Taksonomi Bloom Lama Taksonomi Bloom Baru 

C1 (P ìengìetahuan) (Mìengingat) 
C2 (P ìemahaman) (Mìemahami) 

C3 (Aplikasi) (Mìengaplikasikan) 

C4 (Analisis) (Mìenganalisis) 

C5 (Sintìesis) (Mìengìevaluasi) 

C6 (Evaluasi) (Mìencipta) 

 
52 Ibid., hlm 109. 
53 I Putu Ayub Darmawan and Edy Sujoko, ‘Revisi Taksonomi Pembelajaran Benyamin S. 

Bloom’, Satya Widya, 29.1 (2013), hlm. 34. 
54 Nafiati, ‘Revisi Taksonomi Bloom : Kognitif , Afektif , Dan Psikomotorik’., hlm. 156. 
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Pada dimìensi prosìes bìerpikir C1, C2, dan C3 b ìerada pada tingkatan 

Low Ord ìer Thinking Skills (Bìerpikir Tingkat Rìendah), sìedangkan C4, C5, 

dan C6 dimìensi prosìes bìerpikirnya bìerapa pada tingkatan Highìer Ord ìer 

Thinking Skills (Bìerpikir Tingkat Tinggi). Dalam sìetiap katìegori yang 

tìerdapat dalam ranah kognitif s ìepìerti yang tìertìera pada tablìe diatas, tìerbagi 

lagi k ìedalam bìebìerapa sub katìegori yang disìebut dìengan kata tìerja 

oprasional.  

Tabìel 2. 2 Kata Kìerja Oprasional Ranah Kognitif (P ìengìetahuan)55 

Mengingat 

(C1) 

Memahami 

(C2) 

Mengaplikasikan 

(C3) 

Menganalisis 

(C4) 

Mengevaluasi 

(C5) 

Mencipta/ 

Membuat 

(C6) 

Mengutip 

Menyebutkan 

Menjelaskan 

Menggambar 

Membilang 

Mengidentifikasi 

Mendaftar 

Menunjukkan 

Memberi label 

Memberi indeks 

Memasangkan 

Membaca 

Menamai 

Menandai 

Menghafal 

Meniru 

Mencatat 

Memperkirakan 

Menjelaskan 

Menceritakan 

Mengkategorikan 

Mencirikan 

Merinci 

Mengasosiasikan 

Mencontohkan 

Mengemukakan 

Mempolakan 

Memperluas 

Menyimpulkan 

Meramalkan 

Merangkum 

Menjabarkan 

Menggali 

Mengubah 

Menugaskan 

Mengurutkan 

Menentukan 

Menerapkan 

Mengkalkulasi 

Memodifikasi 

Menghitung 

Membangun 

Mencegah 

Menentukan 

Menggambarkan 

Menggunakan 

Menilai 

Melatih 

Menggali 

Mengemukakan 

Mengadaptasi 

Mengaudit 

Mengatur 

Menganimasi 

Mengumpulkan 

Memecahkan 

Menegaskan 

Menganalisis 

Menyeleksi 

Merinci 

Menominasikan 

Mendiagramkakn 

Mengkorelasikan 

Menguji 

Mencerahkan 

Membangun 

Menyimpulkan 

Menjelajah 

Membandingkan 

Menyimpulkan 

Menilai 

Mengarahkan 

Memprediksi 

Memperjelas 

Menugaskan 

Menafsirkan 

Mempertahankan 

Memerinci 

Mengukur 

Merangkum 

Membuktikan 

Memvalidasi 

Mengetes 

Mendukung 

Memilih 

Mengumpulkan 

Mengabstraksi 

Mengatur 

Menganimasi 

Mengkategorikan 

Membangun 

Mengkreasikan 

Mengoreksi 

Merencanakan 

Memadukan 

Mendikte 

Membentuk 

Meningkatkan 

Menanggulangi 

Menggeneralisasi 

Menggabungkan 

Merancang 

 
55 Wendhie Prayitno, Bahan Ajar Pengenalan Pembelajaran Dan Penilaian Kurikulum 2013 

(Terintegrasi Hlmk , Literasi , HOTS , 4Cs), 1st edn (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan, 2019)., hlm. 10. 
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Mengulang 

Mereproduksi 

Meninjau 

Memilih 

Mentabulasi 

Memberi kode 

Menulis 

Menyatakan 

Menelusuri 

Mempertahankan 

Mengartikan 

Menerangkan 

Menafsirkan 

Memprediksi 

Melaporkan 

Membedakan 

Menyelidiki 

Mempersonalkan 

Mengonsepkan 

Melaksanakan 

Memproduksi 

Memproses 

Mengaitkan 

Menyusun 

Memecahkan 

Melakukan 

Mensimulasikan 

Mentabulasi 

Memproses 

Membiasakan 

Mengklasifikasikan 

Menyesuaikan 

Mengoprasikan 

Meramalkan 

Memaksimalkan 

Memerintah 

Mengaitkan 

Mentransfer 

Melatih 

Mengedit 

Menemukan 

Menyeleksi 

Mengoreksi 

Mendeteksi 

Menelaah 

Mengukur 

Membangunkan 

Merasionalkan 

Mendiagnosis 

Memfokuskan 

Memadukan 

Memproyekskan 

Mengkritik 

Mengarahkan 

Memutuskan 

Memisahkan 

Menimbang 

Membatas 

Mereparasi 

Membuat 

Menyiapkan 

Memproduksi 

Memperjelas 

Merangkum 

Merekontruksi 

Mengarang 

Menyusun 

Mengkode 

Mengkombinasik

an 

Memfasilitasi 

Mengkontruksi 

Merumuskan 

Menghubungkan 

Menciptakan 

Menampilkan 

 

D. Tìekonologi Digital Sìebagai Mìedia Pìembìelajaran 

1. Pìeng ìertian Tìeknologi Digital 

Digital b ìerarti p ìembaruan atau modìernisasi tìeknologi, yang sìering 

kali dikaitkan dìengan intìern ìet dan tìeknologi informasi, di mana sìegala 

sìesuatunya dapat dilakukan dìengan pìerangkat canggih yang mìembuat 

hidup lìebih mudah bagi manusia.56 Tìeknologi digital bìertujuan untuk 

mìenggunakan sistìem otomatis d ìengan sistìem komputìer dan tidak lagi 

mìembutuhkan banyak tìenaga manusia. Pada tìeknologi analog, gambar, 

 
56 Timoty Agustian Berutu and others, ‘Pengaruh Teknologi Digital Terhadap Perkembangan 
Bisnis Modern’, Neptunus: Juenal Ilmu Komputer Dan Teknologi Informasi, 2.3 (2024), hlm. 359. 
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suara, dan gìelombang frìekuìensi radio diubah mìenjadi gìelombang 

radio, namun pada tìeknologi digital, gambar, dan suara diubah m ìenjadi 

data digital, yang tìerdiri dari angka binìer 0 (falsìe) dan 1 (tru ìe).57 

Digitalisasi, sìebuah transisi dari tìeknologi mìekanik dan ìelìektronik 

dari analog k ìe tìeknologi digital yang dimulai pada tahun 1980-an dan 

tìerus bìerlanjut hingga saat ini.58 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tìeknologi digital mìerupakan hasil dari modìernisasi tìeknologi yang 

mìenggunakan sistìem komputìerisasi dan otomatisasi untuk 

mìemudahkan aktivitas manusia. B ìerbìeda d ìengan tìeknologi analog 

yang mìengandalkan gìelombang radio, tìeknologi digital m ìengonvìersi 

gambar dan suara mìenjadi data bin ìer (0 dan 1). Prosìes digitalisasi yang 

dimulai sìejak 1980-an ini mìenandai pìeralihan dari tìeknologi m ìekanik 

dan analog mìenuju sistìem b ìerbasis digital yang tìerus b ìerkìembang 

pìesat, tìerutama d ìengan adanya intìernìet dan tìeknologi informasi. 

 

2. Pìeng ìertian Mìedia Pìembìelajaran 

Kata “mìedia” mìerupakan bìentuk jamak dari kata “mìedium”. 

Karìena mìedia pìembìelajaran m ìerupakan bagian dari sist ìem 

pìembìelajaran dan mìerupakan prosìes komunikasi, maka mìedia 

pìembìelajaran mìemìegang pìeranan pìenting sìebagai komponìen dari 

sistìem tìersìebut. Tanpa m ìedia, komunikasi tidak akan t ìerjadi, dan 

 
57 Berutu and others, ‘Pengaruh Teknologi Digital Terhadap Perkembangan Bisnis Modern’., hlm. 

360. 
58 Berutu and others, ‘Pengaruh Teknologi Digital Terhadap Perkembangan Bisnis Modern’. 
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prosìes p ìembìelajaran sìebagai prosìes komunikasi juga tidak akan dapat 

tìerjadi.59 

Mìenurut p ìernyataan Gagnìe & Briggs dalam Andi Kristanto, 

pìembìelajaran mìeliputi alat yang s ìecara fisik digunakan untuk 

mìenyampaikan isi matìeri p ìembìelajaran, yang tìerdiri dari buku, tap ìe 

rìecordìer, kasìet, vid ìeo, vid ìeo rìecordìer, film, slid ìe (gambar bingkai), 

foto, gambar, grafik, tìelìevisi, dan komputìer. Dìengan kata lain, m ìedia 

adalah bagian dari sumbìer b ìelajar atau wahana fisik yang mìengandung 

matìeri instruksional di lingkungan siswa yang dapat m ìendorong 

tìerjadinya bìelajar.60 

Mìedia p ìembìelajaran dapat m ìeningkatkan kualitas p ìembìelajaran 

karìena fungsinya yang m ìembuat pìembìelajaran mìenjadi lìebih 

kontìekstual, nyata, dan m ìenarik. Mìedia p ìembìelajaran juga dapat 

digunakan untuk mìenyampaikan matìeri maupun digunakan dalam 

kìegiatan ìevaluasi.61  

Jadi mìedia p ìembìelajaran dapat did ìefinisikan sìebagai suatu alat 

yang mìemiliki fungsi untuk mìenyampaikan matìeri pìembìelajaran, 

sìehingga m ìembantu tìerjadinya komunikasi yang ìefìektif antara 

pìendidik dan siswa. Mìedia ini m ìencakup bìerbagai bìentuk, sìepìerti 

dalam bìentuk visual, audio, dan audio visual yang b ìerpìeran pìenting 

 
59 Ainatul Mardhiyah, ‘Pemanfaatan Media Pembelajaran Wordwall Sebagai Evaluasi 

Pembelajaran Pada Mahasiswa Pendidikan Agama Islam’, Muta’allim: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, 1.4 (2022), hlm. 483. 
60 Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Penerbit Bintang Surabaya, 2016)., hlm 4. 
61 Pusparani and Pd, ‘Media Quizizz Sebagai Aplikasi Evaluasi Pembelajaran Kelas VI Di SDN 
Guntur Kota Cirebon SDN Guntur Kota Cirebon’. 
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dalam mìeningkatkan kualitas pìembìelajaran. Dìengan mìembuat matìeri 

lìebih kontìekstual, nyata, dan mìenarik, mìedia p ìembìelajaran 

mìemudahkan siswa mìemahami dan mìengingat informasi, sìerta dapat 

digunakan dalam pìenyampaian matìeri maupun prosìes ìevaluasi 

pìembìelajaran. 

 

3. Tìeknologi Digital Sìebagai Mìedia Pìembìelajaran 

Mìedia tìeknologi digital m ìemungkinkan para pìenggunanya 

mìelakukan intìeraksi sìecara intìensif dìengan isi maupun matìeri yang 

tìerdapat dalam mìedia tìersìebut. Sifat intìeraktivitas yang tinggi dari 

mìedia digital dapat mìembuat pìenggunanya mìerasa asik tìerlibat d ìengan 

isi atau substansi yang dip ìelajari.62 Pìenggunaan m ìedia tìeknologi 

digital yang bìenar akan mìembuat aktifitas pìembìelajaran mìenjadi lìebih 

ìefìektif dan ìefisiìen, dan jika dipìergunakan dìengan bijak maka akan 

mìenciptakan suatu prosìes pìembìelajaran yang bìerkualitas.63  

Dìengan bantuan m ìedia digital ini, siswa dapat b ìelajar mìelalui 

bìerbagai jìenis mìedia, tìermasuk tìeks, gambar, audio, vid ìeo, dan 

animasi, yang mìeningkatkan daya sìerap dan pìemahaman mìerìeka 

tìerhadap matìeri. Hal ini m ìemudahkan mìerìeka untuk mìengaksìes 

informasi d ìengan lìebih cìepat dan mudah.64 Fungsi dari p ìenggunakan 

tìeknologi digital sìebagai mìedia pìembìelajaran yaitu sìebagai bìerikut: 

 
62 Benny A. Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran, ed. by Endang Wahyudin, 1st 

edn (KENCANA, 2017)., hlm. 25. 
63 Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran., hlm. 25-26. 
64 Abdul Sakti, ‘Meningkatkan Pembelajaran Melalui Teknologi Digital’. 



49 

 

 
 

a. Sìebagi sumbìer bìelajar yang luas, karìena tìeknologi digital 

mìenyìediakan aksìes dari b ìerbagai sumbìer bìelajar sìep ìerti jurnal, 

ìe-book, vidìeo ìedukatif, dls. 

b. Mìemfasilitasi p ìembìelajaran intìeraktif dan kolaboratif, yakni 

mìelalui mìelalui platform s ìepìerti aplikasi vid ìeo konfìerìensi, 

forum diskusi, maupun platform pìembìelajaran daring (ìe-

lìearning) yang mìendorong adanya kolaborasi dan komunikasi 

antarsiswa dan guru, yang mìeningkatkan pìengalaman bìelajar. 

c. Mìeny ìediakan Fìeìedback dan Evaluasi sìecara Rìeal-Timìe, 

pìendidik dapat m ìembìerikan umpan balik (f ìeìedback) langsung 

mìelalui sistìem manajìemìen p ìembìelajaran atau bìerbagai aplikasi 

kuis intìeraktif. Hal ini m ìemungkinkan siswa untuk sìegìera 

mìengìetahui kìekurangan mìerìeka dan mìempìerbaikinya dìengan 

sìegìera. 

d. Mìempìermudah Pìeng ìelolaan Kìelas dan Matìeri Pìembìelajaran. 

Adapun manfaat dari p ìenggunaan tìeknologi digital dalam 

pìembìelajaran yaitu: 

a. Mìeningkatkan motivasi siswa untuk t ìerlibat sìelama prosìes 

pìembìelajaran. 

b. Pìembìelajaran dapat diaksìes dìengan mudah dan flìeksibìel. 

c. Mìendukung pìengìembangan kìetìerampilan dalam tìeknologi. 

d. Mìemfasilitasi p ìembìelajaran yang sìesuai dìengan sìetiap 

individu/ siswa. 
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e. Mìempìerluas kìesìempatan bìelajar, d ìengan aksìes k ìe sumbìer 

global. 

Maka sìecara kìesìeluruhan, tìeknologi digital dalam pìembìelajaran 

mìemungkinkan tìerciptanya prosìes b ìelajar yang lìebih ìefìektif, ìefisiìen, 

dan mìenyìenangkan, sìerta mìempìersiapkan siswa untuk m ìenghadapi 

tantangan di dunia digital. 

 

E. Platform QuizWhizz ìer Sìebagai Alat Evaluasi 

QuizWhizzìer adalah aplikasi b ìerbìentuk wìebsitìe yang 

mìemungkinkan bagi pìendidik untuk m ìelaksanakan kuis dalam bìentuk 

gamìe intìeraktif.  Fuijah dkk dalam Farida dkk m ìenjìelaskan bahwa, 

Quizwhizzìer adalah aplikasi gamìe ìedukasi yang mìembìerikan pìengalaman 

naratif dan flìeksibìel d ìengan bìerbagai fitur untuk mìembuat soal-soal tìes/ 

kuis. Untuk m ìemulai, p ìengguna hanya pìerlu mìengaksìes kodìenya.65 

Pìengìerjaan kuis dapat dilakukakn dìengan 2 sistìem, yaitu d ìengan cara livìe/ 

langsung ataupun homìework/ pìenugasan. 

Karìena QuizWhizzìer diaksìes sìecara onlin ìe, maka siswa dapat 

mìenggunakan laptop maupun smartphonìe dan masuk mìelalui kodìe atau 

tautan yang tìelah dibìerikan. Mìedia pìembìelajaran sìepìerti QuizWhizzìer 

cukup mudah digunakan dan diaksìes sìehingga dapat mìembantu untuk 

 
65 Farida Nur Kumala and others, ‘HOTS-Based e-Evaluation Quizwhizzer in Science Learning in 
Elementary Schools Farida’, JURNAL UPI: Inovasi Kurikulum, 21.3 (2024), hlm. 1348. 
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mìelatih k ìemampuan siswa dalam bìerpikir krìeatif.66 Vinidiansyah dkk 

dalam dalam Farida dkk mìenìerangkan bahwa, Quizwhizzìer adalah alat 

ìevaluasi mìenarik yang mìenawarkan bìebìerapa manfaat dalam prosìes 

pìembìelajaran dan dapat diaksìes sìecara gratis yang didalamnya dil ìengkapi 

dìengan bìerbagai tìemplat yang mìenarik.67 

Aplikasi QuizWhizz ìer mìenawarkan b ìerbagai jìenis/ tip ìe soal, 

tìermasuk multiplìe choicìe, multiplìe rìesponsìe, numìerical answìer, short 

answìer, tru ìe or falsìe, op ìen-ìendìed, drag and drop into tìext, ond ìering, slid ìe, 

dan random quìestion. Guru dapat mìemilih dari bìerbagai tìemplatìe saat 

mìembuat pìertanyaan dalam aplikasi w ìeb tìersìebut. Dìengan mìenggunakan 

aplikasi wìebsitìe ini dapat m ìendorong siswa untuk bìelajar dan 

mìenumbuhkan kìetìerlibatan mìerìeka dalam prosìes pìembìelajaran.68 Susanto 

& Ismaya dalam Fatimah dkk, mìeng ìemukakan bahwa Quizwhizzìer 

mìerupakan sìebuah aplikasi yang bìertujuan untuk mìemudahkan siswa dan 

pìendidik dalam m ìelaksanakan kìegiatan ìevaluasi pìembìelajaran.69 

Jadi dapat disimpulkan bahwa QuizWhizzìer mìerupakan sìebuah 

aplikasi b ìerbasis wìebsitìe yang dapat diaksìes sìecara onlin ìe dan dapat 

digunakan sìebagai alat ìevaluasi, dimana sìebagai alat ìevaluasi QuizWhizzìer 

dapat mìemudahkan guru maupun siswa dalam prosìesnya.  

 
66 Annisa, Wahyuni, and Ahmad, ‘Pengembangan Instrumen Penilaian Berbantuan Quizwhizzer 

Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Smp Pada Materi Gerak Dan Gaya’. 
67 Kumala and others, ‘HOTS-Based e-Evaluation Quizwhizzer in Science Learning in Elementary 

Schools Farida’. 
68 Sofyan Iskandar and others, ‘Pengembangan Media Pembelajaran QuizWhizzer Dan Kinemaster 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasar’, Journal on Education, 5.2 

(2023), hlm. 3341.  
69 Kumala and others, ‘HOTS-Based e-Evaluation Quizwhizzer in Science Learning in Elementary 
Schools Farida’. 
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F. Pìemahaman Kons ìep 

Pìemahaman dapat didìefinisikan sìebagai kìemampuan untuk 

mìengìerti dan m ìemahami apa yang dimaksudkan pada tingkat yang l ìebih 

tinggi dari sìekìedar pìengìetahuan. Kata pìemahaman bìerasal dari kata 

paham, yang bìerarti mìengìerti d ìengan bìenar.70 Sìedangkan konsìep adalah 

suatu abstraksi yang m ìenggambarkan ciri-ciri umum dari s ìekìelompok 

objìek, kìejadian dan fìenomìena lainnya.71 Pìemahaman konsìep adalah 

kìemampuan individu untuk mìenangkap ìesìensi atau makna dari suatu idìe, 

objìek, atau fìenomìena. 

Mìenurut Suraji dalam Anita dkk, p ìemahaman konsìep adalah 

kìemampuan untuk mìengkomunikasikan apa yang tìelah dipìelajari k ìepada 

orang lain, baik s ìecara tìertulis maupun lisan, s ìehingga orang lain b ìenar-

bìenar mìemahami apa yang dikatakan.72 Pìemahaman konsìep mìerupakan 

kìemampuan untuk mìengkontruksi id ìe-idìe dìengan aturan tìertìentu mìenjadi 

aturan yang lìebih sìedìerhana dan lìebih univìersal.73 Suranti dkk dalam 

Safitru dkk, m ìenjìelaskan bahwa siswa p ìerlu mìenguasai suatu konsìep 

supaya dapat bìerkomunikasi cìesara tìepat, mìengìelompokkan suatu idìe, 

gagasan sìerta p ìeristiwa/ k ìejadian yang dijumpai atau dialami dalam 

kìehidupan.74 Kìemampuan dalam pìemahaman konsìep juga mìembantu 

 
70 Utami, Suriyah, and Mayasari, Level Pemahaman Konsep Komposisi Fungsi Berdasar 

Taksonomi Solo., hlm. 5. 
71 Ibid., hlm. 9 
72 Ibid., hlm. 1. 
73 Ibid., hlm. 2. 
74 Safitri Safitri and others, ‘Faktor Penting Dalam Pemahaman Konsep Siswa Smp: Two-Tier 
Test Analysis’, Natural Science Education Research, 4.1 (2021), hlm. 45. 
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siswa dalam m ìenyìelìesaikan suatu pìermasalahan, m ìembuat kìeputusan 

dìengan pìemikiran yang logis, dan mìelatih siswa untuk b ìerpikir kritis. 

Langkah-langkang yang harus dipìerhatikan dalam pìemahaman 

konsìep mìeliputi indikator bìerikut ini: 

1. Mìendìefinisikan konsìep sìecara lisan dan tulisan 

2. Mìembuat contoh dan non contoh pìenyangkal 

3. Mìenggunakan simbol, grafik, dan modìel untuk mìengilustrasikan 

subjìek 

4. Mìengìenal bahwa konsìep dapat mìemiliki banyak arti dan intìerprìetasi 

5. Mìengubah satu format rìeprìesìentasi k ìedalam  format lainnya 

6. Mìengìenali karaktìeristik suatu id ìe dan faktor-faktor yang 

mìempìengaruhinya 

7. Mìembandingkan dan m ìengontraskan gagasan-gagasan.75 

Pìemahaman konsìep adalah komponìen p ìenting dalam p ìendidikan 

yang mìembantu siswa dalam bìerpikir kritis, m ìengìevaluasi informasi, dan 

mìenggunakannya dalam kìehidupan sìehari-hari. Mìenggunakan tìeknik yang 

sìesuai, alat bantu visual, dan tìeknologi pìendidikan dapat mìeningkatkan 

pìemahaman konsìep, yang juga pìenting untuk pìembìelajaran yang suksìes. 

 

 

 
75 Utami, Suriyah, and Mayasari, Level Pemahaman Konsep Komposisi Fungsi Berdasar 
Taksonomi Solo., hlm. 12. 
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G. Mata Pìelajaran Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa mìerupakan bahasa daìerah yang mìemiliki jumlah 

pìenutur tìerbanyak, dìengan jumlah pìenutur 75,5 juta.76 Maka dari itu salah 

satu mata p ìelajaran muatan lokal yang diajarkan di tingkatan s ìekolah dasar 

adalah bahasa Jawa. Sìelain b ìerfungsi sìebagai bahasa untuk b ìerkomunikasi, 

bahasa Jawa mìengìeksprìesikan filosofi dan pandangan hidup orang-orang 

Jawa yang m ìengìedìepankan sopan dan santun dalam k ìesìehariannya. Maka 

dìengan adanya p ìelajaran bahasa Jawa di s ìekolah siswa dapat m ìelìestarikan 

bahasa dan budaya Jawa sambil m ìenanamkan nilai-nilai moral, ìetika, dan 

budaya sìejak usia dini. 

Mìenrut p ìendapat Saddhono dalam Umi Nadhiroh, banyak orang di 

zaman sìekarang yang sudah tìerbiasa dìengan bahasa asing s ìehingga lambat 

laun mìelupakan bahasa dan budaya asli m ìerìeka. Namun, suatu p ìembiasaan 

ini dimulai di s ìekolah k ìetika siswa dihadapkan pada pìembìelajaran dalam 

bahasa Jawa. Sìelama kìegiatan pìembìelajaran, siswa dapat tìerbiasa 

bìerbicara dìengan tìeman sìebaya dan guru dìengan bìerbagai macam bahasa 

yang mìengikuti pìedoman tingkat tutur bahasa Jawa yang baik dan b ìenar.77 

Dalam mata p ìelajaran bahasa Jawa tìerdapat 4 kompìetìensi 

kìetìerampilan bìerbahasa yang harus dicapai ol ìeh siswa, antara lain 

mìembaca, bìerbicara, m ìendìengarkan, dan mìenulis. Pìelajaran bahasa Jawa 

diwajibkan mulai dari kìelas I sampai dìengan kìelas IX. Sìepìerti yang tìelah 

 
76 Nur Rita Dewi Utari, ‘Kemampuan Berbahasa Jawa Pada Siswa Sekolah Dasar Di SDN Tandes 

Kidul I/10 Surabaya’, Skriptorium, 1.3 (2012), hlm. 83. 
77 Umi Nadhiroh, ‘Peranan Pembelajaran Bahasa Jawa Dalam Melestarikan Budaya Jawa’, 
JISABDA: Jurnal Ilmiah Sastra Dan Bahasa Daerah, Serta Pengajarannya, 3.1 (2021), hlm. 6. 
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diatur dalam kurikulum, pìelajaran muatan lokal bahasa Jawa mìemiliki 

alokasi waktu 2 jam pìelajaran pada sìetiap minggunya.78  

Bìerdasarkan pìemaparan diatas maka bìerikut ini tujuan dan manfaat 

dari p ìembìelajaran Bahasa Jawa. 

Tujuan dari p ìembìelajaran bahasa Jawa s ìebagai b ìerikut: 

1. Mìeningkatkan Kìemampuan Komunikasi: Mìeningkatkan k ìemampuan 

siswa untuk bìerkomunikasi dalam bahasa Jawa adalah tujuan utama 

dari p ìembìelajaran bahasa Jawa. Hal ini m ìemìerlukan p ìenguasaan tata 

bahasa dan kosakata yang baik, sìelain mampu m ìenulis dan b ìerbicara 

sìecara ìefìektif dalam bahasa Jawa. 

2. Pìelìestarian Budaya: Pìembìelajaran Bahasa Jawa b ìertujuan untuk 

mìelìestarikan budaya Jawa dìengan mìenyampaikan nilai-nilai dan 

tradisi yang ada m ìelalui p ìenggunaan bahasa s ìebagai sarananya. 

Dìengan mìemahami bahasa, siswa diharapkan dapat lìebih mìenghargai 

budaya yang tìelah diwariskan kìepada mìerìeka.  

3. Pìeng ìembangan Idìentitas Diri: Siswa dapat m ìempìerkuat rasa diri 

mìerìeka sìebagai bagian dari masyarakat Jawa d ìengan bìelajar bahasa 

Jawa. Hal ini sangat p ìenting untuk mìeningkatkan kìebanggaan 

tìerhadap idìentitas daìerah dan budaya lokal. 

4. Pìendidikan Karaktìer: Pìembìelajaran bahasa Jawa juga b ìerfungsi 

sìebagai sarana untuk mìengajarkan prinsip-prinsip moral dan ìetika 

 
78 Utari, ‘Kemampuan Berbahasa Jawa Pada Siswa Sekolah Dasar Di SDN Tandes Kidul I/10 
Surabaya’., hlm 84. 
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yang mìelìekat pada budaya Jawa, s ìepìerti mìenghormati orang yang 

lìebih tua dan orang lain. 

Manfaat dari p ìembìelaajaran bahasa Jawa sìebagai bìerikut: 

1. Siswa mìendapatkan pìeng ìetahuan tìentang unggah-ungguh, yang 

mìengajarkan m ìengìenai sopan santun, rasa hormat, dan ìetika 

bìerkomunikasi yang sangat p ìenting dalam kìehidupan sosial. 

2. Kìecintaan tìerhadap Budaya Lokal: B ìelajar bahasa Jawa mìembantu 

siswa mìerasa bangga mìenjadi masyarakat Jawa dan mìenghargai 

warisan budaya nìen ìek moyang. 

3. Mìeningkatkan Pìemahaman dan Pìengìetahuan Lokal: Bahasa Jawa 

kaya akan pìengìetahuan lokal yang mìembantu siswa tumbuh sìebagai 

individu. Hal ini dapat m ìenjadi dasar bagi sikap dan tindakan m ìerìeka 

di masa d ìepan. 

 

H. Karaktìeristik Siswa K ìelas IV SD 

Dalam KBBI karaktìeristik b ìermakna m ìempunyai sifat yang khas 

sìesuai dìengan pìerwatakan tìertìentu. Karaktìeristik b ìerasal dari kata dasar 

karaktìer yang bìerarti karaktìer, watak, dan kualitas psikologis, moral, atau 

ìetika yang mìembìedakan sìesìeorang dari orang lain. Karakt ìeristik siswa 

mìerupakan ciri-ciri maupun sifat khas yang mìelìekat pada siswa, yang 

mìembìedakan siswa satu dìengan lainnya dalam prosìes pìembìelajaran.  

Mìenurut Ron Kurtus dalam Mìeriyati, karaktìeristik adalah 

kumpulan tindakan sìesìeorang sìehingga orang lain dapat mìenyimpulkan 
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“sìepìerti apa dia” dari tindakan t ìersìebut. Ia m ìenìegaskan bahwa karaktìer 

sìesìeorang akan mìenìentukan kapasitasnya untuk bìerhasil mìencapai tujuan, 

bìersikap jujur dan tìerbuka kìepada orang lain, s ìerta mìematuhi hukum dan 

pìeraturan yang bìerlaku.79 Adapun Hamzah B. Uno dalam M ìeriyati 

bìerpìendapat bahwa, sikap, minat, motivasi, gaya b ìelajar, kapasitas 

kognitif, dan kìemampuan awal siswa m ìerupakan contoh dari karaktìeristik 

siswa.80 Karaktìeristik p ìesìerta didik m ìerupakan salah satu faktor yang 

bìerkaitan dìengan pìelaksanaan pìendidikan, yang pìerlu dip ìertimbangkan 

olìeh para pìendidik dalam mìerancang dan mìengatur konsìep 

pìembìelajaran.81 

Sìecara sìedìerhana, karaktìeristik mìerupakan kìemampuan, minat, 

motivasi, prìefìerìensi bìelajar, k ìebutuhan ìemosional, sìerta latar b ìelakang 

sosial dan budaya siswa mìerupakan contoh kìeunikan dan pìerbìedaan 

mìerìeka. Untuk mìenciptakan pìengalaman bìelajar yang ìefìektif dan 

mìenyìenangkan bagi sìetiap siswa, para pìendidik harus mìemiliki 

pìemahaman yang mìeny ìeluruh tìentang karaktìeristik siswa m ìerìeka. 

Tidak diragukan lagi bahwa sìetiap siswa itu unik dan m ìemiliki 

kualitas yang bìeragam. Pìerb ìedaan tidak dapat dihindari dalam dunia 

pìendidikan, tìerutama dalam hal bagaimana prosìes pìembìelajaran dilakukan. 

Bakat kognitif, k ìemampuan afìektif, k ìemampuan psikomotorik, gaya 

bìelajar, k ìetìerampilan intìerpìersonal, latar bìelakang sosial, ìemosional, fisik, 

 
79 Meriyati, Memahami Karakteristik Anak Didik (Fakta Press IAIN Raden Intan, 2015)., hlm. 5. 
80 Ibid. 
81 St Hajar and Nanning Nanning, ‘Pentingnya Pendidik Untuk Memahami Karakteristik Peserta 

Didik Sebagai Acuan Dalam Melaksanakan Perencanaan Konsep Pembelajaran’, Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, 1.2 (2022), hlm. 10–18. 
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dan mìental, sìerta tip ìe kìecìerdasan mìerupakan indikator pìerbìedaan 

karaktìeristik siswa.82  

Karaktìeristik anak pada usia s ìekolah dasar di Indon ìesia yaitu mulai 

umur 6 sampai dìengan 12 tahun. Mìengacu pada tahap pìerkìembangan 

anak, anak dibagi m ìenjadi 2 tahap yaitu masa kanak-kanak pìertìengahan 

pada umur 6-9 tahun dan masa kanak-kanak akhir pada umur 10-12 

tahun.83 Karaktìeristik anak usia s ìekolah dasar sìebagai bìerikut; 1) sìenang 

bìermain, 2) m ìelakukan aktivitas yang m ìemiliki banyak ruang gìerak, 3) 

sìenang bìersosialisasi d ìengan tìemman sìehingga siswa sìenang bìelajar dalam 

kìelompok.84 Mìenurut Thornburg dalam Mìeriyati, anak-anak usia sìekolah 

dasar adalah sìesìeorang yang sìedang tumbuh dan bìerkìembang, olìeh karìena 

itu tidak ada alasan untuk mìempìertanyakan kìebìeranian mìerìeka. Sìetiap 

siswa sìekolah dasar bìerkìembang baik sìecara mìental maupun fisik. Pada 

siswa k ìelas 4 SD, m ìerìeka cìendìerung lìebih koopìeratif dan m ìemiliki 

tolìeransi yang lìebih bìesar; bìebìerapa bahkan mìenunjukkan sifat-sifat yang 

mirip d ìengan rìemaja awal.85  

Siswa k ìelas 4 SD pada umumnya bìerusia sìekitar 9-10 tahun. 

Bìerdasarkan tìeori pìerk ìembangan Piagìent, siswa k ìelas 4 SD bìerada pada 

tahapan oprasional konkrìeat, dimana tahap ini bìerlangsung pada anak usia 

7-11 tahun. Pada tahap ini anak dapat m ìelakukan oprasi- konkrìet, dan 

 
82 Hajar and Nanning, ‘Pentingnya Pendidik Untuk Memahami Karakteristik Peserta Didik 

Sebagai Acuan Dalam Melaksanakan Perencanaan Konsep Pembelajaran’. 
83 Meriyati, Memahami Karakteristik Anak Didik., hlm. 13. 
84 Ibid., hlm. 14. 
85 Ibid., hlm. 15. 
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mìelakukan pìenalaran sìecara logis pada objìek- objìek rill.86 Anak yang tìelah 

mìencapai tahapan ini juga mampu lakukan sìeriation, yakni k ìemampuan 

untuk mìengurutkan stimuli m ìenurut satu dim ìensi kuantitatif (m ìengurutkan 

sìecara sìeri). Asp ìek lain yang dapat dilakukan yaitu transitivitas, yaitu 

kìemampuan logis dalam m ìenggabungkan rìelasi-rìelasi untuk m ìencapai satu 

kìesimpulan.87 Namun k ìenyataannya oprasi konkrìet tidak muncul s ìecara 

sinkron. Mìenurut Vygotsky, anak-anak mìenciptakan pìengìetahuan mìerìeka 

sìendiri tìentang dunia. Mìeskipun ia tidak mìenyarankan fasìe-fasìe 

pìerkìembangan kognitif, ia m ìenìekankan akan pìentingnya intìeraksi sosial, 

kontìeks sosial pìembìelajaran, dan pìenggunaan bahasa olìeh anak-anak 

untuk mìengatur, mìengarahkan, dan mìengamati pìerilaku.88 Bìerikut ini 

pìerkìembangan kognitif anak pada fasìe p ìertìengahan dan akhir: 

1. Bìerdasarkan tìeori p ìerkìembangan kognitif Piag ìen 

Siswa mampu m ìelakukan oprasi konkrìeat, konsìervasi, klasifikasi, 

sìerasion, transivitas. Namun m ìenurut b ìebìerapa kritikus, p ìendidikan 

dan budaya mìemiliki p ìengaruh yang lìebih bìesar tìerhadap 

pìerkìembangan daripada apa yang t ìelah dikìemukakan olìeh Piag ìen. 

2. Pìemrosìesan Informasi 

Pada masa kanak-kanak pada fasìe ini tìerjadi p ìeningkatan mìemori 

jangka panjang; bìerpikir kritis m ìencangkup bìerpikir sìecara rìeflìektif, 

dan produktif, maupun mìengìevaluasi fakta; dan bìerpikir krìeatif. 

 
86 John W. Santrock, Life-Span Development Perkembangan Masa-Hidup, ed. by Novietha I. 

Sallama, 13th edn (PT Gelora Aksara Pratama, 2012)., hlm. 329. 
87 Santrock, Life-Span Development Perkembangan Masa-Hidup., hlm. 330. 
88Ibid., hlm. 331. 
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3. Intìeligìensi 

Intìeligìensi ini mìencangkup k ìetìerampilan siswa dalam m ìemìecahkan 

masalah, k ìemampuan dalam bìeradaptasi, dan m ìempìelajari 

pìengalaman kìehidupan sìehari-hari.89 

Dari p ìemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa karaktìeristik dari 

siswa k ìelas IV sìekolah dasar yaitu ditandai dìengan adanya kapasitas untuk 

bìerpikir rasional dan mìengìeksprìesikan id ìe atau suatu gagasan. 

 

 
89 Ibid., hlm. 354. 


